BAR V

KESIMPULAN

Menguasai musik Kiasik dan tari baliel bagi Keluarga etnis Cina di Medan,
semakin memperkuat mereka, bahwa mereka adalah keluaega yang mempunyai
sclera highclass, frendy dan berintelekiual tingei (terpelajar). Mercka menjadi
kelompok yang berbeda jika dilihat dari gaya hidup (lfesnles) yang dalam
kebiasaan (habitug)-nya membentuk sclera higholass, mrendy dan berinelekioal
tinggi (terpelajar) sehingea terjadi pembedaan (divtinciion) dengan keluarga vang
tidak mempelajarinya.

Drari perbedaan inilah, maka baik aktivitas vang dilakukan, ruang yang -
dipergunzkan dan media yang dipakai ofeh masing-masing kelas sosial dibedakan
dari nilai seni sccara sosial, apakah kesenian tersebut berkelas (highelass, irendy
dan berimelekiusl tinggi (terpelajar)) atao tidak berkelas, Musik klasik dan tari
ballet beserta alat instrumen seperti biola dan piane tidak saja mencerminkan
perbedaan selera, akan tetapi juga sckaligus penguat perbedaan tersebut. Musik
klasik den tari ballet bagi mercka adalah kesenian Aighelass, trendy dan
berintelekiual tinggi (terpelajar), maka keluarga etnis Cina di Medan yang
menguasainya menjadi semakin kelihatan sebagai keluarga vang mempunyai
image (citra) highelass, trendy dan berintelektual tinggi (terpelajar).

Berbicara mengenai sejarah pendidikan musik klasik dan tari ballet di

Medan, tidak bisa dilepaskan dari peran enis Cina, Tjong Sce Yin (pendiri

128



sekolah musik pertama di Medan) dan Tjong A Fie Mansion (rumah yang menjadi
sekolah pertama di Medan) dengan nama Medan Music :S:;.-huu.f dan sekarang
berganti nama Lembaga Musik Murni (LMM). Baik Tjong Sce Yin maupun
Tjong A Fie Mansion ini sangat lekot demgan musik klasik di Medan dan etnis
Cina. Begitu juga dengan tari ballet di Medan dengan Ballet Aurora Ballet School
merupakan sekolah ballet non formal rerua di kota Medan, vang didirikan oleh
Leyuene Segetriany, Schingga bizsa dikatakan beberapa sekolah ballet yang lain
berdiri dari prakarsa murid-murid lulusan Aurora Ballel Centre,

Aktivitas keluarga einis Cina di Medan dalam mendukung dan mendorong
anaknya mempelajari musik klasik dan wri ballet bagi, dapat ditinjau dari perilaku
seseorang dalam memanfaatkan pm:iul\. vamg dipengaruhi dan dibentuk oleh gava
hidegt. Gaya' hidp iof lermasuk begaimana kehusiga étnis Ciba: i Meddn
membiasakan, memandang dan merespon hidup, terotama pada pilihannya untuk
mendukung dan mendorong anaknya mempelajari musik klasik dan tari ballet
untuk ditampilkan dan diperiunjukkan pada intcraksi sosial baik di kalangan
mereka ataupun di luar kalangan mereka.

Menguasai musik klasik dan tari ballet sebagai gava hidup bagi keluarga
emis Cina di Medan, belum tentu relevan dengan semua etmis Cina di Medan.
Melalui kajian gaya hidup (lifestdes), maka fenomena tersebul dikaji dar (a)
bagaimana mereka mengelola gaya hidup, {b) bagaimana pemilihan gaya hidup
adalah karena citra (fmage), (¢} hubungin antaras gava hidup dan pola-pola

komsumsi mereka (komsumerisme), (d) media informasi dengan pemilihan gava
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hidup, (¢) hubungan antara gaya hidup denpan wakio Juang mereka, dan (f)
pemiliban gaya hldmo'ldu karena manfaat-manfaat positif.

Dalam pelaksanaannya, melalui habitus yang dilakukan sedari kecil untuk
mempelajari musik klasik dan tari baller vang sangat membutuhkan ketekunan,
ketelatenan dan kecerdesan yang lebih, maka selerapun akan terbentuk sama.
Ketika seseorang dari kecil didorong dan didukung untuk mempelajari musik
klasik dan tari ballet sebagai gambaran yang berkelas yaitu highelass, trendy dan
berintelektual tinggi (terpelajar), maka lama kelamaan selera akan terbentuk untuk
menyenangi hal-hal yang seperti itu juga.

Secara ringkas Bordieu menyatakan rumus gencratil  vang menerangkan
praktik sosial dengan persamaan: (Habitus X Modal) + Ranah = Praktik, (Bordieu,
1984: 101). (Harker, Richard. etal. 2005 =xxi). Ketika ninus tersebul
diaplikasikan dalam penclitian ini, maka di dalam ranah etnis Cina di Medan,
keluarga ini mendukung dan mendorong anaknya untuk belajar musik klasik dan
tari ballet dengan dukungan modal kapital vang besar, maka merckn akan menjadi
keluarga etnis Cina yang berselera highelass, trendy dan berintelektual tinggi

(terpelajar)
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